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Abstrak:

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan dari Bank BUMN. Hal ini
dilandasi karena pada pandemic covid-19 ditahun 2020 mengalami keuslitan keuangan, dimana utang
BUMN semangkin meningkat karena infrasruktur terus berjalan. Untuk mengetahui bagaimana kinerja
keuangan Bank BUMN ini, penelitian ini menggunakan metode rasio keuangan yang paling umum untuk
menentukan kinerja keuangan sebuah perusahaan. Rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio sovabilitas dan rasio profitabilitas. Dalam melakukan penelitian ini menggambil data
berupa laporan keuangan dari Bank BUMN yang ada di Indonesia. Dapat diketahui bahwa data laporan
keuangan ini merupakan datayang mencatat informasi keuang dari suatu perusahaan dalan suatu periode
tertentu.. Jika dilihat nilai rasio dari laporan keuangan yang dimiliki bank BUMN, bank BUMN memiliki
niali rasio yang buruk pada masa pandemic covid-19. Oleh karena ini penelitian ini bertujuan memberika
hasil berupa informasi mengenai perjalan keuangan bank BUMN selama 2 tahun terakhir dan untuk
menemukan kendala-kendala yang menjadi faktor penyebab penurunan yang terjadi di bank BUMN.

Kata kunci: rasio keuang, bank BUMN, covid-19

Abstract:

This study was conducted to determine how the level of financial performance of state-owned banks. This
is based on the fact that during the COVID-19 pandemic in 2020, there were financial difficulties, where
SOE debt continued to increase as infrastructure continued. To find out how the financial performance of
this state-owned bank is, this study uses the most common financial ratio method to determine the
performance of a company. The ratios used are the liquidity ratio, activity ratio, solvency ratio and
profitability ratio. In conducting this study, data were collected in the form of financial reports from state-
owned banks in Indonesia. It can be seen that this financial statement data is data that records financial
information of a company within a certain period. If you look at the ratio value from the financial
statements of state-owned banks, state-owned banks have a bad ratio during the covid-19 pandemic.
Therefore, this study aims to provide results in the form of information about the financial journey of state-
owned banks for the last 2 years and find the obstacles that are the factors causing the decline that occurred
in state-owned banks.
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PENDAHULUAN

Pada 2 tahun lalu tepatnya pada tanggal 2
maret 2020, Indonesia mengonfirmasi 2 WNI
terkena virus covid-19 pertama di Indonesia.
Banyak kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah dalam upaya menangulangi
penyebaran covid-19. Kebijakan
penekanan angka penularan yang dilakukan
adalah melakukan pembatasan social dalam
masayarakat atau bisa disebut dengan
PPKM. Kebijakan PPKM ini berdampak
pada kegiatan ekonomi masyarakat dan
berdampak pada perusahaan dan bank yang
ada di Indonesia.

Jika dilihat pada tahun 2020 yang
merupakan awal dari pandemic covid-19,
banyak perusahaan dan bank mengalami
kerugian karena damapak dari wabah virus

virus

covid-19 ini. Namun penelitian ini meneliti
kinerja keuanga dari Bank BUMN. Dapat
diketahui bahwa Bank BUMN mengalami

penuruna keuangan hinggia 41,54% dengan
penghasilan laba mencapai 4,46 triliun.
Pendapatan laba ini lebih kecil 2 angka dari
tahun sebelumnya (2019) sebesar 7,63 triliun.
Hampir setengah profit di tahun 2019
menurun di tahun 2020 yang disebabkan
oleh pandemic virus covid 19 yang semakin
meresahkan pada pada tahun 2020.

Ada beberapa Bank BUMN mengalami
kerugian yang signifikan diantaranya
adalah bank BRI, Mandiri, BNI, dan BTN.
Bank BRI dan Mandiri mengalami
presentase keurugian diabah 50% yakni
untuk bank BRI mengalami kerugian 45,78%
dan bank Mandiri sebesar 37,71%.
Sedangkan bank BNI dan BTN mengalami
kerigian diatas 50% yakni untuk bank BNI
mengalami kerugian 78,68% dan bank BTN
memilkinilai paling kecil sebesar 1,6 triliun.

Berikut merupakan data laba/rugi Bank BUMN yang diambil bedasarkan tahun 2019 dan 2020.
Sumber : https://www.idx.co.id

Bank 2019 2020 Kenaikan/ Presentase
BUMN penrurunan (%)
PT.BNI | Rp 15.508.538.000.000 | Rp 3.321.442.000.000 -Rp 12.187.141.000.000 | -79%

PT. BRI | Rp 34.413.825.000.000 | Rp 18.660.393.000.000 | -Rp 15.753.432.000.000 | -46%
PT.BTN | Rp 209.263.000.000 Rp 1.602.358.000.000 Rp 1.393.095.000.000 666%

PT. Bank | Rp 28.455.592.000.000 | Rp 17.645.624.000.000 | -Rp 10.809.968.000.000 | -38%
Mandiri

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana perkembangan keuangan dari

Bank BUMN selama 2 tahun belakanganin

ini. Metode yang digunakan dalam


https://www.idx.co.id/
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melakukan Analisa ini adalah metode rasio
keuangan. Metode rasio keuangan ini
merupakan sebuah metode analisis yang
dipakai sebagai indicator pertumbuhan
perushaan  dengan laporan
keuangan selama masa akuntansi.

Metode rasio keuangan ini dipakai untuk
menganalisi kinerja keuangan sebuah

melihat

perusahaan. Metode ini menilai apakah
kinerja keuangan dalam perusahaan sudah
maksimal atau belum. Kinerja keuangan itu
sendiri ~ dapat  didefinisikan  sebagai
gambaran kondisi keuangan perusahaan
pda suatu periode tertentu baik menyangkut
aspek penghimpunanan dana maupun
penyaluran dana yang biasanya diukur
denga indicator = kecukupan  modal,
likuiditas, dan profitabilitas, ( Jumingan,
2006 ).

Dalam melakukan analisis ini, metode rasio
keuangan ini adalah metode yang paling
umum digunakan, dan metode ini terdiri
dari  beberapa  Teknik  pengukuran
diantaranya : rasio likuiditas, rasio aktivitas,
rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.
Jika dilihat dari latar belakang diatas
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kenaikan dan penurunan yang terjadi pada
bank BUMN pasca sebelum pandemic, dan
saat masa pandemic dengan melihat kinerja
keuangan yang dianalisis melalui metode
rasio keuangan.

KAJIAN PUSTAKA

A. Rasio keuangan

Dilihat dari katanya rasio dapat dapat
diartikan sebagai perbandingan atara angka
yang satu dengan angka yang lain. Dengan
kata lain rasio keuangan merupakan sebuah
ukuran statisik yang menghubungkan dua
angka akuntansi dengan diprolesh melalui
cara membagi satu angka dengan angka
yang lain.

Analisis rasio keuangan dapat diartikan
dengan sebuah metode yang digunakan
untuk menjadai sebuah penilaian terhadap
pertumbuhan sebuah perusahaan dengan
mengambil data laporan keuangan selama
satu periode tertentu sebagai patokan data
analisis. Selain itu ada beberapa pengertian
analisis rasio menurut ahli, diantaranya :

o Menurut Kasmir (2015:104) rasio
keuangan adalah kegiatan membandingkan
angaka-angka yang ada dalam laporan
keuangan. Perbandingan dapat dilakukan
anatar satu komponen dengan komponen
lain dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada diantara laporan
keuangan.

o Menurut Harahap (2015:297) rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari
hasil perbandingan dari satu poslaporan
keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hungan yang relevan dan
signifikan.

Dengan menggunakan metode analisis rasio
keuang seorang peneliti dapat dengan
mudah menialai sebuah kinerja perusahaan
sudah baik atau belum. Dan melalui metode
analisis ini perusahaan juga dapat
mengambil sebuah kebijakan  untuk
perusahaan agar kinerja perusahaan dapat
menjadi lebih baik dan maksimal.

B. Jenis-jenis rasio keuangan

Rasio likuiditas ( Liquidity Ratio )
Merupakan rasio keuangan untuk mencari
tau kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek atau hutang
lancar. rasio ini dibagi menjadi beberapa
yaitu current ratio (rasio lancar), quick ratio
(rasio cepat) dan cash ratio. Dalam penelitian
ini menggunakan analisis current ratio.
Current ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan membayar seluruh utang jangka
pendek yang diperhitungkan Bersama
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aktiva lancar. rumus yang digunakan
sebagai berkiut:

. Current ratio ( rasio lancar ) = aset
lancar / kewajiban lancar x 100%

Catatan : jika presentase rasio likuiditas
mendekati 100% itu dapat diartikan bahwa
likuiditas perusahaan mempunyai nilai yang
bagus dan aman terhadap utang lancar.
Rasio aktivitas (Activity Ratio)

Merupaka analisis rasio yang digunakan
untuk mengetahui seberapa maksimalnya
penggunaan atau tingkat aktivitas asset
perusahaan. Rasio aktivitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perputaran
persedian dan perputaran aktiva tetap.
Perputaran persedian ini merupakan rasio
yang digunakan demi mencari tahu efisiensi
perusahaan Ketika mengatur persediaan.
Rumusan yang digunakan sebagai berikut :
. Perputaran persediaan = penjualan
perusahaan / persediaan milik perusahaan x
100%

Perputaran aktiva tetap ini merupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui
efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan asset tetap yang dimilikinya.
Rumusan yang digunakan sebagai berikut :
. Perputaran aktiva tetap = penjuakan
perusahaan / aktiva tetap perusahaan x 100%
Catatan : jika presentase rasio aktivitas
mendekati 100% maka perputarannya
semakin bagus dan memebawa manfaat bagi
perusahaan.

Rasio solvabilitas (Solvability Ratio)
Merupakan rasio yang dimanfaatkan untuk
mencari tahu kemampuan perusahaan
dalam melakukan pembayaran terhadaap
seluruh utang jangka Panjang dan pendek
yang dimilikinya. Rasio solvabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
utang terhadap aktiva dan rasio utang
terhadap ekuitas.

Rasio utang terhadap aktiva merupakan
yang  digunkan  untuk
mengetahui apakah harta perusahaan dapat

presentase

menutupi utang yang dimiliki perusahaan.
Rumusanya sebagai berikut:

. Rasio utang terhadap aktiva =jumlah
seluruh liabilitas perusahaan / total asset
milik perusahaan x 100%

Rasio utang terhadap ekuitas, merupakan
perhituangan untuk
perbandingan utang jangka Panjang
perusahaan pada total modal sendiri.
Rumusannya sebagai berikut :

J Rasio utang terhadap ekuitas =

memastikan

jumlah seluruh liabilitas / ekuitas pemegang
saham x 100%

Catatan : semakin tinggi rasio solvabilitas
menunjukan perusahaan mampu melunasi
utangnya.

Rasio profitabilitas ( Profitability Ratio )
Merupakan rasio yang digunkan untuk
mengetahui besarnya keuntungan atau laba
yang berhasil perusahaan kumpulkan dlam
satu periode tertentu. Rasio profitabilitas
yang digunanakan dalam penelitian ini
adalah net profit margin, return on
investment, dan return on asset.

Net profit margin merupakan rasio yang
digunkan mengukur laba bersih terhadap
total pengeluaran perusahaan, termasuk
bunga dan pajak. Rumusannya sebagai
berikut :

. Net profit margin = laba bersih
setelah pajak / penjualan bersih perusahaan
x 100%

Return in investment merupakan perhituang
yang dipakai untumengetahui apakah
perusahan dapat mengasilkan laba atau
keuntungan lewat investasi yang dilakukan.
Rumusannya sebagai berikut :

. Return in investment = laba bersih
setelahh pajak / total asset perusahaan x
100%
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Return on asset, merupakan rasio yang
digunakan untukmengukur besarnya laba
perusahaan yang duabdingkan dengan
seluruh  aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan.

Catatan: jika rasio profitabilitas mendekati
100% makan nilai keuntungannya terasuk
tinggi.

METODOLOGI

Dalam penelitian terhadap bank BUMN ini
bertujuan untum meberikan fisual atau
gambaran alur keuangan yang terjadi pada
bank BUMN di masa covid-19 ini. Serta
untuk mengetahu kendala apa saja yang di
hadapi bank BUMN selama pandemic covid-
19.

Sesuai dengan pernyataan diatas, penelitian
ini menggunkan metode analisi rasio
keuangan dan mengambil data berupa
laporan keuangan tahunan bank BUMN.
Lapran keuangan ini merupakan sebuah
informasi yang terdapat dalam sebuah
badan usaha yang tercatat pada satu periode
tertentu. Untuk data laporan keuang,
penelitian ini mengambil periode pencatatan
pada sebelum pandemic dan saat pendemi
berlangsung. Hal ini dilakukan sebagai
patokan dalam membanding tingkat kinerja
keuangan pada masa sebelum dan saat
pandemic covid-19.

Dalam melakukan penelitian ini kamu
menggambil data keuang dari 4 bank
BUMN. Dan untuk sampel penelitian
menggunakan sampel purposive sampling.
Purposive sampling merupakan
pengembailan sampel seca non acak dan
sampel yang diambil memiliki kriteria
dalam penelitian. Meliputi :

. Data keuangan tahunan bank BUMN
periode 2019 dan 2020.

Jumlah data sample yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 4 bank BUMN, yang
memiliki data laporan keuangan pada

periode 2019 dan 2020. Berikut adalah tabel
daftar sampel dari bank BUMN :

BANK BUMN KODE
PERUSAHAAN
PT. Bank Negara | BBNI
Indonesia, Thk
PT. Bank Rakyat | BBRI
Indonesia, Thk
PT. Bank Tabungan | BBTN

Negara, Thk

PT. Bank Mandiri, | BMRI
Thk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis perlu melaporkan hasil secara cukup
rinci sehingga pembaca dapat melihat
analisis statistik mana yang dilakukan den
mengapa, serta untuk membenarkan
kesimpulan mereka. Pada bagian ini
menyoroti alasan di balik hasil menjawab
pertanyaan “mengapa hasilnya begitu?”. Ini
menunjukkan teori dan bukti dari hasil.
Bagian ini tidak hanya menjelaskan angka-
angkanya tetapi juga membahas analisis
mendalam untuk mengatasi kesenjangan
yang coba dipecahkan.

Semua tabel dan gambar (grafik) harus
disertakan langsung di bagian artikel yang
sesuai (tidak dipisahkan). Setiap tabel atau
gambar harus diberi nomor secara terpisah
(Tabel 1, Tabel 2; Gambar 1, Gambar 2) dan
diberi judul lengkap yang mengacu pada isi
tabel atau gambar. Di bawah setiap tabel dan
gambar, sebutkan sumber terpercaya.

Tabel 1. Judul Tabel

Kolom

Kolom 1 Kolom2 Kolom 2

Abcdel 0.xxx 0.xxx1 0.xxx2

Abcde2  0.yyyy

O.yyyyl O.yyyy2
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Abcde3  0.zzz 0.zzz1 0.zzz2 manfaat empiris dan teoritis serta manfaat

Abcded  O.mmaa  0Oamaal  0O.aaaa2 praktis dari adzinya temuan baru. Penulis
dapat menyajikan  kekurangan dan

Sumber: ..... keterbatasan utama penelitian yang dapat

mengurangi validitas tulisan, sehingga
Persamaan harus diberi nomor secara menimbulkan pertanyaan dari pembaca,
berurutan dalam tanda kurung dengan batasan  dalam  penelitian =~ mungkin
margin rata kanan dan dapat menggunakan mempengaruhi hasil dan kesimpulan.
font yang sama atau font rumus. Keterbatasan membutuhkan penilaian kritis

dan interpretasi dari dampak penelitian
mereka. Penulis harus memberikan jawaban

Yook ) atas pertanyaan: Apakah masalah ini

disebabkan oleh kesalahan, atau dalam

KESIMPULAN metode yang dipilih, atau validitas atau
Pada bagian ini, penulis menyajikan sesuatu yang lain?

kesimpulan singkat dari hasil penelitian
dengan saran bagi peneliti tingkat lanjut
atau pembaca umum. Kesimpulan dapat
mencakup poin-poin utama penelitian tetapi
tidak mereplikasi abstrak dalam
kesimpulan. Penulis harus menjelaskan
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